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/. Kata Pengantar  ........

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang telah
memberi kekuatan, inspirasi, dan kesempatan bagi saya untuk
menyelesaikan buku ini, “Financial Literacy 5.0: Mendidik Generasi
Milenial dan Gen Z dalam Era Aset Digital.”

Buku ini lahir dari refleksi atas dinamika zaman yang berubah begitu
cepat. Dunia keuangan tidak lagi bersifat statis dan linear.
Perkembangan teknologi, digitalisasi aset, dan keterbukaan informasi
telah melahirkan tantangan baru—dan pada saat yang sama,
menghadirkan peluang luar biasa bagi generasi muda untuk tampil
sebagai aktor utama dalam ekonomi masa depan.

Generasi Milenial dan Gen Z adalah generasi yang cakap dalam
teknologi, kreatif dalam menyikapi peluang, dan adaptif terhadap
perubahan. Namun demikian, kemampuan tersebut belum tentu sejalan
dengan ketahanan dan kebijaksanaan dalam pengelolaan keuangan. Di
sinilah letak urgensinya: literasi keuangan harus dipandang sebagai
kecakapan hidup (life skill), bukan sekadar keterampilan teknis.

Buku ini mencoba menghadirkan pendekatan holistik dan kontekstual
dalam memahami literasi keuangan 5.0:

Holistik, karena mencakup aspek teknis, psikologis, digital, etis, dan
sosial.

Kontekstual, karena disesuaikan dengan karakteristik dan realitas hidup
generasi Milenial dan Gen Z di Indonesia.

Saya berharap buku ini tidak hanya menjadi bacaan, tetapi juga menjadi
bahan diskusi, pengajaran, dan pembelajaran di sekolah, kampus,
komunitas, serta ruang-ruang keluarga. Lebih dari itu, semoga buku ini
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dapat menjadi pemantik transformasi pribadi, membangun kesadaran
dan kemandirian finansial sejak dini.

» « Ucapan Terima Kasih
Saya menyampaikan terima kasih kepada:

Para pendidik dan mentor yang terus menyuarakan pentingnya literasi
keuangan di era digital.

Generasi muda yang menjadi inspirasi saya dalam menulis: ide-ide,
keresahan, dan semangat mereka adalah denyut buku ini.

Rekan-rekan peneliti, praktisi, dan pembaca awal yang telah memberikan
masukan berharga untuk penyempurnaan naskah.

Keluarga saya tercinta, yang menjadi fondasi nilai dan semangat dalam
setiap karya yang saya hasilkan.

© Metode dan Pendekatan

Buku ini disusun secara naratif dengan pendekatan edukatif dan praktis.
Setiap bab dirancang dengan:

Paparan teoritis dan analitis,

Contoh konkret dan studi kasus,

Tips praktis dan infografik visual,

Glosarium istilah dan lembar refleksi pribadi.

Pendekatan ini diharapkan dapat menjangkau pembaca dari berbagai
latar belakang: pelajar, mahasiswa, pekerja muda, guru, dosen, hingga
fasilitator komunitas.

© Siapa Sasaran Pembaca Buku Ini?
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Buku ini ditujukan terutama bagi:

Generasi Milenial dan Gen Z yang ingin membangun masa depan
finansial yang sehat dan berkelanjutan,

Para pendidik dan pembuat kebijakan yang tertarik menyusun kurikulum
literasi keuangan,

Komunitas digital, startup, dan penggerak ekonomi kreatif yang ingin
memahami lanskap aset digital,

Keluarga dan orang tua yang ingin mengajarkan nilai keuangan sejak
dini.

Akhir kata, saya mengajak Anda untuk tidak hanya membaca, tetapi juga
menghidupi prinsip-prinsip literasi keuangan 5.0 dalam kehidupan
nyata. Dengan literasi, kita lebih dari sekadar tahu. Kita menjadi sadar,
terampil, dan bertanggung jawab.

"Uang bisa menggerakkan dunia, tetapi nilai-nilai kitalah yang
menentukan ke mana arah dunia itu bergerak."

Bogor, 2 Juni 2025
Rudy C. Tarumingkeng



Rudy C Tarumingkeng: ‘Financial Literacy 5.0 - Mendidik
Generasi Milenial dan qen Z dalam €rva Aset Digital”

Daftar Isi

Pengantar
Strutur Buku

Pendahuluan

Bab 1. Evolusi Literasi Keuangan: Dari Konvensional ke 5.0

Bab 2. Mindset Keuangan Generasi Milenial dan Gen Z

Bab 3. Pilar Dasar Literasi Keuangan

Bab 4. Aset Digital dan Masa Depan Keuangan

Bab 5. Investasi Cerdas di Era Digital

Bab 6. Perlindungan Diri dari Penipuan Finansial Digital

Bab 7. Financial Planning untuk Milenial dan Gen Z

Bab 8. Kewirausahaan Digital dan Pendapatan Alternatif

Bab 9. Etika Keuangan dan Tanggung Jawab Sosial

Bab 10. Pendidikan Keuangan Masa Depan

Penutup: Menjadi Cerdas Finansial di Era yang Tidak ada Kepastian

Lampiran: Glosarium, Daftar Pustaka Refleksi
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Struktur Buku  ........

Judul “Financial Literacy 5.0: Mendidik Generasi Milenial dan Gen Z
dalam Era Aset Digital”

Berikut adalah struktur bab-bab yang diusulkan untuk buku berjudul:

B “Financial Literacy 5.0: Mendidik Generasi Milenial dan Gen Z
dalam Era Aset Digital”

Pengantar
4’ Pendahuluan
« Refleksi Perubahan Zaman Finansial
« Mengapa Literasi Keuangan 5.0 Diperlukan Sekarang?
« Milenial dan Gen Z: Cerdas Teknologi, Tapi Rentan Finansial

« Tujuan dan Sasaran Buku Ini

L Bab 1. Evolusi Literasi Keuangan: Dari Konvensional ke 5.0
« Sejarah perkembangan literasi keuangan
« Perbedaan literasi keuangan generasi X, Y, Z dan Alpha
« Konsep Financial Literacy 5.0 dalam konteks Society 5.0

« Teknologi dan inklusi keuangan digital

B Bab 2. Mindset Keuangan Generasi Milenial dan Gen Z
« Karakteristik psikologis dan sosial Gen Y & Z
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Konsep delayed gratification vs instant lifestyle
Literasi keuangan sebagai life skill

Studi kasus: gaya hidup “YOLO" vs perencanaan keuangan

& Bab 3. Pilar Dasar Literasi Keuangan

Penghasilan (earning)

Pengeluaran (spending)

Menabung dan Investasi (saving and investing)
Perlindungan aset (insurance & risk management)

Filantropi dan etika keuangan

L Bab 4. Aset Digital dan Masa Depan Keuangan

Pengertian aset digital: kripto, NFT, tokenisasi
Peran blockchain, smart contracts, dan DeFi (Decentralized Finance)
Legalitas dan tantangan regulasi

Risiko dan volatilitas dunia digital

I} Bab 5. Investasi Cerdas di Era Digital

Instrumen investasi klasik vs modern
Saham, reksadana, obligasi vs aset digital
Prinsip diversifikasi dan manajemen risiko

Platform digital: e-wallet, aplikasi investasi, dan robo-advisors
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& Bab 6. Perlindungan Diri dari Penipuan Finansial Digital

Modus-modus penipuan dan skema Ponzi
Scam alert! — membedakan investasi legal dan ilegal
Meningkatkan literasi digital dan kewaspadaan siber

Etika bermedia sosial dan pengaruh finfluencer

L. Bab 7. Financial Planning untuk Milenial dan Gen Z

Perencanaan keuangan jangka pendek, menengah, panjang
Pemetaan tujuan hidup: kuliah, karier, pernikahan, pensiun dini
Tools: aplikasi budgeting dan perencanaan aset

Financial independence dan konsep FIRE Movement

I} Bab 8. Kewirausahaan Digital dan Pendapatan Alternatif

Peluang usaha berbasis digital (dropship, freelance, konten kreator)
Strategi membangun multiple income streams
Pajak dan legalitas usaha digital

Membangun branding dan kepercayaan di era platform ekonomi

& Bab 9. Etika Keuangan dan Tanggung Jawab Sosial

Mengintegrasikan nilai dan moral dalam pengelolaan keuangan
Konsep conscious spending dan konsumsi berkelanjutan
Ekonomi berbasis komunitas dan solidaritas digital

Inklusivitas gender dan sosial dalam akses keuangan
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L. Bab 10. Pendidikan Keuangan Masa Depan
« Peran sekolah, orang tua, dan komunitas digital
o« Kurikulum literasi keuangan di era teknologi
« Kolaborasi pemerintah, swasta, dan startup keuangan

« Membangun ekosistem literasi keuangan nasional

4 Penutup: Menjadi Cerdas Finansial di Era yang Tidak Pasti
« Tiga prinsip utama: Waspada — Adaptif — Berdaya
« Peta jalan (roadmap) menuju generasi melek keuangan

« Refleksi: dari sekadar tahu menjadi financially wise

Il ® Glosarium, ¥ Daftar Pustaka dan ¥ Refleksi

10
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/. Pendahuluan ...

@, Refleksi Perubahan Zaman Finansial

Dalam dua dekade terakhir, dunia mengalami transformasi finansial yang
luar biasa. Kita hidup dalam era disrupsi, di mana inovasi digital telah
mengubah wajah ekonomi global, cara manusia bekerja, bertransaksi,
bahkan berpikir tentang uang. Dari dompet fisik ke dompet digital, dari
tabungan manual ke aplikasi investasi otomatis, dari toko offline ke pasar
daring, perubahan ini bukan hanya soal teknologi, tapi juga soal
mindset dan literasi.

Dulu, pemahaman keuangan terbatas pada “menabung di bank” dan
“menghindari utang.” Kini, konsep-konsep baru seperti cryptocurrency,
blockchain, non-fungible tokens (NFT), dan Decentralized Finance (DeFi)
menjadi bagian dari diskusi keuangan yang semakin kompleks. Di sisi
lain, risiko keuangan juga meningkat: penipuan digital, utang
konsumtif, dan jebakan gaya hidup instan menjadi bayang-bayang
generasi muda yang cakap teknologi namun rentan dalam kebijaksanaan
finansial.

Zaman ini menuntut bukan sekadar kemampuan membaca angka, tetapi
kemelekan keuangan menyeluruh (financial literacy 5.0) yang
mencakup nilai-nilai, teknologi, etika, dan tanggung jawab sosial.

¢ Mengapa Literasi Keuangan 5.0 Diperlukan Sekarang?

Financial Literacy 5.0 bukan hanya evolusi, tapi revolusi. Konsep ini
menekankan bahwa literasi keuangan hari ini tidak bisa lagi dilihat
sebagai kemampuan individu mengelola uang secara tradisional. Dunia
sudah berpindah ke ekosistem finansial yang:

11
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Terhubung digital secara real-time (cashless society)
Digerakkan oleh data dan algoritma (Al-fintech revolution)

Beroperasi di atas platform terdesentralisasi (blockchain &
smart contract)

Dipengaruhi oleh budaya konsumtif dan media sosial
(influencer economy)

Tanpa pemahaman yang cukup, generasi muda mudah terseret dalam
scam, investasi bodong, utang impulsif berbasis paylater, atau justru fobia
terhadap investasi yang sebenarnya produktif. Literasi keuangan 5.0
hadir untuk:

Membantu mereka menavigasi kompleksitas finansial digital
Meningkatkan kesadaran risiko dan peluang
Membangun karakter dan etika keuangan

Mendorong kemandirian dan ketangguhan finansial

@ Milenial dan Gen Z: Cerdas Teknologi, Tapi Rentan Finansial

Generasi Milenial (lahir 1981-1996) dan Gen Z (lahir 1997-2012) tumbuh
dalam ekosistem teknologi yang sangat pesat. Mereka adalah pengguna
utama internet, penggagas startup, pengelola konten digital, dan

penggerak tren daring. Namun, laporan-laporan dari berbagai lembaga
(OECD, OJK, World Bank) menunjukkan bahwa:

Banyak yang tidak memiliki rencana keuangan jangka panjang

Cenderung mengutamakan konsumsi gaya hidup daripada
tabungan

Menjadi sasaran empuk penipuan digital dan investasi ilegal

Mengalami tekanan mental akibat masalah keuangan pribadi

12
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Dengan kata lain, ada ketidakseimbangan antara kecanggihan digital
dan ketahanan finansial. Literasi Keuangan 5.0 hadir sebagai upaya
sistematis untuk menjembatani kesenjangan ini, dengan pendekatan

yang:

Berbasis digital
Terintegrasi dengan teknologi edukatif
Interaktif dan kontekstual

Membangun mindset finansial yang sehat dan visioner

© Tujuan dan Sasaran Buku Ini

Buku

ini ditulis dengan satu tekad utama: memberdayakan generasi

muda Indonesia agar cerdas finansial dalam dunia digital yang
dinamis. Adapun tujuan spesifik buku ini meliputi:

1.

Memberikan pemahaman menyeluruh tentang literasi
keuangan kontemporer, termasuk transformasi teknologi
finansial.

Membentuk sikap kritis dan bijak dalam pengambilan
keputusan keuangan, baik harian maupun jangka panjang.

Menyediakan panduan praktis dan aplikatif dalam
perencanaan keuangan pribadi, investasi, dan kewirausahaan
digital.

Mengajak pembaca untuk melihat uang sebagai alat
keberdayaan, bukan sekadar tujuan hidup.

Mendorong kesadaran sosial dan etika dalam penggunaan
uang dan akses teknologi.

Sasaran utama buku ini adalah:

Mahasiswa dan pelajar SMA/sederajat

13
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« Generasi milenial dan Gen Z yang sedang memulai perjalanan
karier atau bisnis

« Pendidik, orang tua, dan fasilitator komunitas keuangan digital

« Siapa pun yang ingin memahami bagaimana keuangan masa
depan terbentuk dan bagaimana kita bisa menjadi pelaku aktif di
dalamnya.

@& 'Literasi keuangan hari ini bukan sekadar angka, tapi tentang nilai,
Integritas, dan navigasi dalam dunia yang serba cepat, penuh peluang,
dan penuh jebakan."

14
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I} Bab 1. Evolusi Literasi Keuangan: Dari
Konvensional ke 5.0 ........

1.1 Pengantar: Uang Bukan Sekadar Alat Tukar

Sejak manusia pertama kali melakukan pertukaran barang (barter),
konsep uang dan keuangan telah berevolusi jauh melampaui fungsinya
sebagai alat tukar. Di masa lalu, literasi keuangan bersifat sederhana:
mengenali nilai barang, mencatat pemasukan dan pengeluaran,
menabung, dan menghindari utang.

Namun, dalam masyarakat modern—terutama era Society 5.0—uang
menjadi bagian dari sistem digital yang kompleks. Literasi keuangan
tidak lagi cukup jika hanya memahami cara menabung, tetapi juga
menuntut pemahaman atas:

« Dinamika pasar global
« Produk-produk investasi
« Regulasi digital

« Perlindungan data dan risiko siber

1.2 Literasi Keuangan dari Masa ke Masa

a. Era Tradisional (Literasi 1.0)
. Fokus pada pengelolaan uang tunai dan penghindaran utang.
« Nilai-nilai utama: hemat, patuh, dan kerja keras.
« Sumber belajar: pengalaman keluarga dan komunitas.

b. Era Institusional (Literasi 2.0)

15
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« Munculnya sistem perbankan, asuransi, dan pinjaman.

. Literasi finansial mulai formal melalui pendidikan sekolah.

« Fokus pada pembukuan, akuntansi sederhana, dan konsep bunga.
c. Era Digital Awal (Literasi 3.0)

« Awal penggunaan kartu kredit, ATM, dan internet banking.

« Konsumen mulai terpapar iklan dan promosi digital.

« Kesenjangan antara akses dan pemahaman mulai terlihat.
d. Era Disrupsi Teknologi (Literasi 4.0)

« Munculnya fintech, e-wallet, e-commerce, dan startup keuangan.

« Pengelolaan keuangan menjadi personal dan berbasis aplikasi.

« Kemudahan akses keuangan digital, tetapi meningkat pula
risikonya.

e. Era Society 5.0 (Literasi 5.0)

« Integrasi teknologi canggih (Al, Big Data, Blockchain) dalam
kehidupan sehari-hari.

« Keuangan menjadi bagian dari ekosistem digital global.

« Literasi keuangan harus mencakup kecerdasan data, etika digital,
pengambilan keputusan berbasis teknologi, dan pengelolaan risiko
digital.

1.3 Apa ltu Financial Literacy 5.0?

Financial Literacy 5.0 adalah pendekatan baru dalam pendidikan dan
pemahaman keuangan yang memadukan:

16
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Elemen Penjelasan

Kemampuan mengelola keuangan melalui

Digital Competency teknologi

&9 Critical Financial  Analisis dan evaluasi risiko investasi dan produk
Thinking digital

~ Ethical Money Tanggung jawab dan keberlanjutan dalam
Behavior penggunaan uang
Sociotechnical Pemahaman terhadap sistem keuangan yang
Literacy terhubung dan kompleks
1+ Cyber-Risk Waspada terhadap ancaman digital: scam,
Awareness phishing, data breach

Pendekatan ini menekankan bahwa uang bukan hanya masalah angka,
tetapi tentang makna, risiko, dan relasi antarmanusia dalam dunia
maya yang nyata.

1.4 Generasi Baru, Tantangan Baru
Milenial dan Gen Z menghadapi lingkungan finansial yang berbeda:
. Tidak lagi menabung di celengan, tetapi di aplikasi reksa dana.

. Tidak lagi bekerja penuh waktu seumur hidup, tetapi freelance,
remote, dan side hustle.

. Tidak lagi bertanya kepada orang tua tentang uang, tetapi ke
influencer keuangan di TikTok.

Sayangnya, ekspektasi hidup instan dan tekanan sosial membuat mereka
sering terjebak dalam:

. Utang konsumtif (paylater, cicilan gadget, dsb.)

« Investasi tanpa pemahaman (ikut-ikutan kripto)

17
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« Kehilangan kontrol atas data pribadi (registrasi sembarangan)

1.5 Perbandingan Literasi Keuangan: Gen X vs Milenial vs Gen Z

Aspek Generasi X

Buku &

Gaya Belajar
pengalaman

Stabil, dari

Pendapatan :
pekerjaan tetap

Sikap terhadap Menabung

uang konservatif
Platform Bank
keuangan konvensional
Risiko ,

, Inflasi
dominan

Milenial GenZ

Online & Video singkat &

praktik eksplorasi

Fleksibel, multi Variatif, platform-

income based

Konsumtif Digital native, risk-

cerdas taker

Mobile Fintech, crypto wallet
| , W

banking YP

Investasi Keamanan siber &

spekulatif kecepatan keputusan

1.6 Mengapa Kita Harus Bergerak Menuju Literasi Keuangan 5.0?

Karena:

« Uang kini tidak hanya disimpan, tetapi dikelola secara cerdas dan

aman.

« Masa depan keuangan bergantung pada kemampuan adaptasi

terhadap teknologi.

« Keberdayaan finansial adalah bagian dari pemberdayaan manusia

digital.

« Dunia butuh generasi yang tidak hanya produktif, tetapi juga
bertanggung jawab secara finansial.

18
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I Penutup Bab

“Mereka yang tidak memahami uang, akan selalu menjadi budak dari
sistem keuangan orang lain.”
— Anonim

Bab ini menjadi landasan penting untuk memahami bagaimana literasi
keuangan telah berkembang dan mengapa kita perlu pendekatan baru
yang menyeluruh dan kontekstual. Literasi Keuangan 5.0 bukan pilihan,
tetapi kebutuhan.

19
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I Bab 2: Mindset Keuangan Generasi Milenial dan
GenZz = ......

2.1 Pendahuluan: Antara Cerdas Digital dan Rapuh Finansial

Generasi Milenial dan Gen Z tumbuh di tengah limpahan teknologi
informasi. Mereka lebih melek teknologi dibandingkan generasi
sebelumnya, mampu menggunakan berbagai aplikasi keuangan, dompet
digital, hingga berinvestasi secara daring. Namun di balik kecakapan itu,
tersembunyi fakta bahwa banyak di antara mereka yang:

« Tidak memiliki dana darurat,
« Tidak memahami cara kerja bunga majemuk,
« Rentan terjebak dalam utang konsumtif,

« Bahkan merasa stres akibat tekanan gaya hidup digital (FOMO,
Fear of Missing Out).

Ini menunjukkan adanya jurang antara akses keuangan dan kesadaran
keuangan, yang dapat disebut sebagai “financial illusion gap.”

2.2 Karakteristik Psikososial Milenial dan Gen Z dalam Mengelola
Uang

a. Generasi Milenial (Gen Y)
« Lahir antara 1981-1996.

« Masa remaja dan dewasa muda mereka dipengaruhi oleh krisis
ekonomi global 2008.

« Seringkali dibebani pinjaman pendidikan dan biaya hidup urban
yang tinggi.

20
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« Menyukai kenyamanan digital, tetapi juga mencari meaning dalam

pekerjaan dan belanja.

b. Generasi Z

« Lahir antara 1997-2012.

« Digital native sejak lahir: semua aspek hidupnya terhubung dengan

internet.

« Lebih adaptif terhadap perubahan, tapi memiliki rentang perhatian

pendek.

« Menaruh kepercayaan tinggi pada tokoh daring (influencer,

finfluencer).

« Gaya hidup sangat dipengaruhi oleh tren viral, budaya instan, dan

validasi sosial.

2.3 Perilaku Finansial Umum yang Terjadi

Pola Perilaku

Belanja impulsif berbasis
emosi

Mengandalkan cicilan &
paylater

Investasi tanpa literasi
Minimnya perencanaan
jangka panjang

Kebutuhan akan eksistensi
digital

Penjelasan

Diskon kilat, flash sale, dan belanja daring
menciptakan dopamine rush.

Banyak yang membeli barang bukan
karena butuh, tapi karena bisa dicicil.

Mudah percaya pada janji cuan instan,
terutama dari media sosial.

Fokus pada kepuasan hari ini daripada
keamanan masa depan.

Uang sering dipakai untuk membangun
citra di media sosial.

21
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2.4 Konsep “Delayed Gratification” vs “Instant Lifestyle”

Delayed gratification adalah kemampuan untuk menahan kesenangan
sesaat demi keuntungan jangka panjang. Dalam konteks finansial, ini
berarti menabung atau berinvestasi alih-alih membelanjakan uang untuk
hal yang tak perlu.

Namun, budaya digital saat ini memperkuat gaya hidup instan, seperti:
« Membeli kopi mahal setiap hari agar tampil gaya di Instagram,
« Mengikuti challenge TikTok untuk membeli barang-barang trendi,

« Membandingkan diri dengan gaya hidup selebriti daring (yang
belum tentu nyata).

Ini menjadi tantangan besar dalam membangun mindset keuangan
sehat.

2.5 Studi Kasus Naratif: Dua Jalan, Dua Nasib

Tania, 24 tahun, lulusan baru yang langsung bekerja di startup teknologi.
la menggunakan 50% gajinya untuk gaya hidup: langganan premium,
fashion terkini, dan hangout. la merasa bahagia, tetapi tidak punya
tabungan atau dana darurat saat pandemi melanda.

Dio, 23 tahun, memilih mencicil rumah kecil sejak awal bekerja,
menyisihkan 30% penghasilan untuk dana pensiun dini dan darurat. Saat
perusahaan tempat ia bekerja mengalami PHK massal, Dio bertahan
karena memiliki safety net.

Dua jalan hidup ini menunjukkan bahwa mindset keuangan
menentukan masa depan lebih dari sekadar jumlah penghasilan.

2.6 Literasi Emosional dalam Keuangan
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Selain angka dan logika, keputusan finansial sangat dipengaruhi oleh
emosi dan impuls. ltulah sebabnya banyak platform keuangan saat ini
menggunakan pendekatan behavioral finance, yaitu:

« Memahami bias kognitif, seperti overconfidence, herding effect,
dan loss aversion,

. Mendorong penggunaan visual, notifikasi, dan gamifikasi agar
orang lebih disiplin menabung.

Literasi keuangan 5.0 menekankan pentingnya kecerdasan emosional
(EQ) dalam mengelola uang:

« Mengenali emosi saat akan belanja,
« Membedakan kebutuhan dan keinginan,
« Mengendalikan reaksi terhadap tekanan sosial daring,

« Membangun kesabaran terhadap hasil investasi jangka panjang.

2.7 Membangun Mindset Finansial Sehat: 5 Pilar
Pilar Penjelasan

Mengenali kebiasaan dan kelemahan

1. K iri
esadaran diri finansial pribadi

Menyelaraskan keuangan dengan mimpi

2. Tujuan hidup dan rencana

Tidak menyalahkan keadaan, tapi

3.T jawab
anggting jawa bertindak strategis

4. Disiplin dan konsistensi Menyisihkan, bukan menyisakan uang

5. Pertumbuhan dan Terus belajar melalui pengalaman, buku,
pembelajaran mentor
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2.8 Peran Orang Tua, Sekolah, dan Media Sosial

« Orang Tua: Menjadi panutan dalam mengelola uang, memberi
ruang dialog, bukan hanya larangan.

. Sekolah: Mengintegrasikan literasi finansial dalam kurikulum,
termasuk simulasi, studi kasus, dan pengelolaan proyek nyata.

« Maedia Sosial: Sumber inspirasi sekaligus ancaman. Perlu
pendekatan media literacy agar tidak terjebak gaya hidup palsu.

I Penutup Bab

"Generasi yang lahir di tengah teknologi hebat tidak selalu punya
mentalitas finansial yang kuat—kecuali mereka mau belajar, berlatih, dan
membangun kesadaran secara sengaja."

Bab ini menekankan bahwa transformasi finansial tidak cukup dengan
teknologi atau platform canggih, tetapi harus dimulai dari perubahan
pola pikir dan kebiasaan.
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L Bab 3: Pilar Dasar Literasi Keuangan ........

3.1 Pendahuluan: Membangun Pondasi Finansial yang Kokoh

Layaknya sebuah bangunan, kesehatan keuangan seseorang bergantung
pada fondasi yang kuat. Dalam literasi keuangan 5.0, ada lima pilar
utama yang menjadi dasar dalam membangun pola keuangan yang
sehat, berkelanjutan, dan adaptif terhadap perubahan zaman:

1. Earning (Penghasilan)

2. Spending (Pengeluaran)

3. Saving and Investing (Menabung dan Berinvestasi)
4. Protecting (Perlindungan Aset)

5. Giving (Berbagi dan Filantropi)

Kelima elemen ini tidak bisa dipisahkan, dan perlu dipahami secara
menyeluruh, terutama oleh generasi muda yang berada dalam tekanan
konsumsi tinggi serta lingkungan digital yang cepat berubah.

3.2 Pilar 1 - Earning: Memahami dan Meningkatkan Sumber
Penghasilan

Banyak anak muda fokus pada “mengatur uang” padahal belum memiliki
“uang yang cukup untuk diatur.” Maka langkah awal adalah memahami:

« Sumber penghasilan utama (aktif): gaji, honor, upah kerja

« Sumber penghasilan pasif: royalti, dividen, hasil investasi,
monetisasi konten

« Multiple income streams: freelance, side hustle, content creation,
digital product

25



Rudy C Tarumingkeng: ‘Financial Literacy 5.0 - Mendidik
qenerasi Milenial dan Gen Z dalam Era Aset Digital”

@ Studi Kecil: Rani, seorang mahasiswa, memanfaatkan kemampuan
desainnya untuk membuat konten media sosial berbayar. la memiliki dua
aliran penghasilan: uang jajan dari orang tua dan fee freelance.

@ Prinsip penting: Jangan hanya bekerja untuk uang—bangun skill,
relasi, dan reputasi agar uang bekerja untuk Anda di masa depan.

3.3 Pilar 2 - Spending: Mengelola Pengeluaran dengan Bijak

Seringkali, bukan penghasilan kecil yang menjadi masalah, melainkan
gaya hidup besar. Milenial dan Gen Z rentan terhadap pengeluaran
impulsif karena:

« Kemudahan transaksi digital (QRIS, e-wallet, tap & pay)
« lklan tertarget dan algoritma
« Validasi sosial: belanja demi eksistensi
Strategi spending cerdas meliputi:
« Membuat anggaran (budgeting) harian, mingguan, bulanan

« Prinsip 50/30/20: 50% kebutuhan, 30% keinginan, 20%
tabungan/investasi

« Menghindari lifestyle inflation ketika pendapatan naik

Tips praktis: Gunakan aplikasi pencatat pengeluaran seperti Money
Lover, DompetKu, atau fitur budgeting di mobile banking.

3.4 Pilar 3 - Saving and Investing: Menunda Kesenangan untuk
Masa Depan

Menabung bukan soal menyisakan uang, tetapi soal menyisihkan
dengan kesadaran. Sementara investasi adalah cara uang bekerja untuk
Anda. Keduanya saling melengkapi.
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Tabungan:

o Dana darurat (idealnya 3—6 bulan pengeluaran)

« Tujuan jangka pendek (liburan, gadget, pendidikan)
Investasi:

« Jangka menengah—panjang (rumah, pensiun, bisnis)

« Instrumen: deposito, reksadana, saham, obligasi, P2P lending,
kripto (dengan risiko tinggi)

A llustrasi: Dengan investasi Rp500.000/bulan di reksadana yang
menghasilkan return 10% per tahun, dalam 10 tahun bisa menjadi
+Rp100 juta. Ini kekuatan bunga majemuk (compound interest).

@ Penting: Kenali profil risiko Anda sebelum memilih investasi. Jangan
ikut-ikutan.

3.5 Pilar 4 - Protecting: Mengamankan Aset dan Diri dari Risiko

Tak ada gunanya punya banyak uang jika tidak terlindungi. Banyak
generasi muda menyepelekan asuransi dan manajemen risiko. Padahal
perlindungan adalah bentuk antisipasi dari kehilangan yang tak
terduga.

Bentuk perlindungan:
« Asuransi jiwa, kesehatan, kendaraan, dan properti
. Pengamanan digital: perlindungan data, PIN, OTP, dan identitas
« Manajemen risiko cyber crime (phishing, scam, penipuan crypto)

Praktik bijak: Pastikan kamu memiliki BPJS Kesehatan, dan jika
memungkinkan, miliki asuransi tambahan dari perusahaan atau mandiri.

3.6 Pilar 5 - Giving: Membangun Kepedulian Sosial dan Filantropi
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Dalam era yang semakin individualistis, konsep memberi menjadi
kontra-budaya yang menyelamatkan. Memberi bukan berarti kehilangan,
tapi mengalirkan makna dan tanggung jawab sosial dari rejeki yang
dimiliki.
Bentuk giving:

« Donasi rutin (zakat, infak, sumbangan)

« Amal digital (via Kitabisa, WeCare.id, dll.)

« Mendidik orang lain soal keuangan

& Kutipan inspiratif. “We make a living by what we get. We make a life
by what we give.” — Winston Churchill

3.7 Infografik: 5 Pilar Literasi Keuangan

Berikut adalah ringkasan visual dalam bentuk segi lima sebagai landasan:

[1] Earning
/ \

[5] Giving  [2] Spending
\ /

[4] Protecting
|
[3] Saving
+ |Investing

Kelima pilar ini saling berhubungan dan harus dikelola secara simultan
untuk membangun ketahanan finansial sejati.
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I Penutup Bab

“Literasi keuangan bukan tentang menjadi kaya, tetapi tentang menjadi
bijjak—agar uang menjadi alat, bukan tuan.”

Bab ini memberikan kerangka dasar agar pembaca memiliki kompas
navigasi keuangan dalam menghadapi berbagai pilihan dan godaan
ekonomi digital. Langkah selanjutnya adalah memperluas wawasan
tentang aset digital dan bagaimana memahami keuangannya.
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LIMA PILAR UTAMA
LITERASI KEUANGAN 5.0

) ©

EARNING SPENDING SAVING &

Menciptakan Mengatur INVESTING
pendapatan pengeluaran Menvisihkkan dan
sesuai kemampuan  untuk kebutuhan mengembangkan
dan nilai etika dan keinginan dana untuk masa
depan

PROTECTING GIVING

Mengamankan aset Memberi dampak
dan melindungi diri positif bagi
dari risiko masyarakat' dan
lingkungan

- TIPS KUNCI -

+ Buat rencana keuangan SMART

+ Prioritaskan nilai dan tujuan hidup

" Pahami risiko dan pahami instrumenkeuangan
v Tingkatkan literasi digital dan finansial
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Il Bab 4: Aset Digital dan Masa Depan Keuangan

4.1 Pendahuluan: Dunia Baru Bernama Digital Assets

Dulu, ketika kita berbicara tentang aset, yang terbayang adalah tanah,
rumah, logam mulia, atau tabungan bank. Namun kini, definisi aset telah
meluas ke ruang maya. Aset digital tidak memiliki bentuk fisik, namun
memiliki nilai nyata dan dapat diperjualbelikan, disimpan, diwariskan,
bahkan diproteksi dengan teknologi mutakhir.

Generasi Milenial dan Gen Z, yang merupakan native dari ekosistem
digital, berada di posisi strategis: mereka dapat menjadi pengguna,
investor, bahkan pencipta aset digital. Tapi apakah mereka sudah benar-
benar memahaminya?

4.2 Apa Itu Aset Digital?

Aset digital adalah entitas berbasis elektronik yang memiliki nilai
ekonomi dan dapat dimiliki serta ditransaksikan melalui sistem digital.
Termasuk di dalamnya:

i+ Cryptocurrency (Bitcoin, Ethereum, dll.)
NFT (Non-Fungible Tokens) — seni, musik, game item

i Token dan aset tokenisasi — properti, saham, atau barang nyata
yang dikonversi ke bentuk digital

7 Aset berbasis platform — domain, followers media sosial, konten
YouTube, dan bahkan in-game currency
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& Catatan penting: Aset digital tidak selalu berupa uang. Yang
terpenting adalah nilai dan mekanisme pengakuannya di dalam
sistem ekonomi digital.

4.3 Blockchain: Teknologi di Balik Aset Digital

Di balik kemunculan aset digital, terdapat revolusi teknologi bernama
blockchain. Teknologi ini adalah sistem pencatatan digital terdistribusi

yang:
Transparan
Tidak dapat dimanipulasi (immutable)

Terdesentralisasi (tidak dikontrol satu pihak)

Blockchain memungkinkan transaksi dan kepemilikan diverifikasi oleh
jaringan, bukan lembaga sentral seperti bank. Ini membuat aset digital
lebih inklusif, transparan, dan terbuka untuk siapa saja.

4.4 Jenis-Jenis Aset Digital Populer
Jenis Aset Penjelasan Contoh

Mata uang digital yang

Crypt
ryptocurrency menggunakan enkripsi

Bitcoin, Ethereum, Solana
NFT (Non-Fungible Representasi unik dari  Lukisan digital, koleksi,
Token) kepemilikan aset digital game item

Kripto yang nilainya

Stablecoi
ablecolns dipatok pada aset nyata

USDT (Tether), USDC

Mengubah aset fisik Saham digital, properti

Tokenisasi Aset Riil . . N
menjadi token digital tokenisasi
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Jenis Aset Penjelasan Contoh

Akun TikTok monetisasi,
channel YouTube,
domain .id

Aset yang melekat pada

Platform Asset .
platform digital

4.5 Peluang bagi Generasi Muda

Aset digital membuka pintu bagi generasi muda untuk:

Berinvestasi sejak dini tanpa syarat besar

Menciptakan karya bernilai ekonomi (musisi, desainer, gamer)
Mendapatkan pendapatan pasif dari staking, lending, atau monetisasi
Membangun identitas dan portofolio digital

@ Contoh: Seorang ilustrator muda asal Bandung menjual karyanya
dalam bentuk NFT dan mendapatkan royalti dari tiap penjualan ulang—
sesuatu yang tidak mungkin terjadi di dunia seni konvensional.

4.6 Risiko dan Tantangan Aset Digital
Meski penuh peluang, aset digital juga memiliki sisi gelap:
1. Volatilitas tinggi: Harga bisa naik-turun drastis dalam hitungan jam.

Kurangnya regulasi: Belum semua negara memiliki aturan hukum
yang jelas.

i+ Risiko keamanan: Peretasan, pencurian data, dan kehilangan akses
wallet.

@ Euforia pasar: Banyak orang membeli aset digital tanpa riset
(FOMO).
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%9 Asimetri informasi: Tidak semua investor memiliki pemahaman
yang setara.

Pelajaran penting: Jangan hanya ikut tren. Pahami teknologi dan
risikonya sebelum terjun.

4.7 Peran Regulasi dan Etika dalam Ekosistem Digital

Indonesia melalui OJK dan Bappebti mulai mengatur transaksi kripto dan
aset digital agar:

Tidak disalahgunakan untuk pencucian uang

Melindungi investor retail dari penipuan

Menumbuhkan ekosistem yang sehat dan transparan

Selain itu, perlu dikembangkan literasi etika digital, seperti:
Tidak menyebarkan hoaks investasi

Tidak menipu lewat pump and dump

Tidak mencuri karya digital orang lain (plagiarisme NFT)

4.8 Masa Depan Aset Digital: Tren Global

Tren Penjelasan
CBDC (Central Bank Bank sentral membuat mata uang digital
Digital Currency) sendiri

Transaksi berlangsung dalam dunia virtual
Metaverse Economy

3D
Decentralized Finance Layanan keuangan tanpa perantara (peer-
(DeFi) to-peer lending, insurance, dsb.)
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Tren Penjelasan

Kontrol penuh atas data dan identitas

Digital Identity dan Web3
pengguna

@ Arah masa depan: Generasi muda tidak hanya akan menggunakan
uang digital, tetapi juga bekerja, menabung, dan membangun aset di
dunia digital.

I Penutup Bab

"Yang memahami teknologi, akan mengendalikan nilai. Yang hanya
mengejar keuntungan, akan ditelan risiko."

Aset digital bukan sekadar tren, tetapi cerminan arah baru dalam
kehidupan ekonomi global. Membekali diri dengan pemahaman
menyeluruh, sikap kritis, dan kemampuan mengelola risiko adalah kunci
bagi generasi Milenial dan Gen Z untuk mengambil peran dalam dunia
baru ini.
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B Bab 5: Investasi Cerdas di Era Digital ........

5.1 Pendahuluan: Dari Menabung ke Menumbuhkan Uang

Dalam dunia yang terus bergerak cepat, menabung saja tidak lagi cukup.
Inflasi, biaya hidup yang terus meningkat, dan peluang digital yang
terbuka luas membuat generasi Milenial dan Gen Z perlu berpikir lebih
strategis: bagaimana menumbuhkan uang, bukan sekadar
menyimpannya.

Investasi kini bukan hanya milik kalangan elit atau orang dengan modal
besar. Berkat teknologi dan inklusi finansial digital, siapa pun bisa mulai
berinvestasi hanya dengan Rp10.000—bahkan dari ponsel di tangan.
Namun, akses mudah ini perlu dibarengi dengan pemahaman yang
cerdas dan etis agar tidak tersesat dalam spekulasi, jebakan investasi
palsu, atau keputusan impulsif.

5.2 Prinsip Dasar Investasi

Sebelum bicara produk dan platform, perlu dipahami bahwa investasi
memiliki landasan berpikir yang harus dikuasai:

a. Tujuan Investasi

Jangka pendek: liburan, biaya kuliah, modal usaha
Jangka menengah: uang muka rumah, dana nikah
Jangka panjang: pensiun, warisan

b. Profil Risiko

Konservatif: lebih nyaman pada produk stabil (deposito, emas)
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Moderat: bersedia ambil risiko untuk imbal hasil sedang (reksa dana
campuran, obligasi)

Agresif: siap menghadapi fluktuasi demi potensi cuan besar (saham,
kripto)

c. Kekuatan Bunga Majemuk (Compound Interest)

“Uang yang ditanam hari ini tumbuh bukan hanya dari modalnya, tetapi
juga dari bunganya yang terus berkembang.”

5.3 Perbandingan: Investasi Klasik vs Aset Digital

Kriteria  Investasi Konvensional Aset Digital

Akses Melalui bank / institusi  Melalui aplikasi & blockchain
Risiko Stabil, regulatif Tinggi, fluktuatif

Contoh Saham, obligasi, emas  Bitcoin, Ethereum, NFT

Modal awal Cukup besar (dulu) Bisa mulai dari Rp10.000
Regulasi  Ketat (OJK, BI) Sedang berkembang (Bappebti)

& Catatan: Investasi digital bukan pengganti investasi konvensional.
Keduanya bisa saling melengkapi dalam portofolio yang sehat dan
seimbang.

5.4 Ragam Instrumen Investasi yang Relevan untuk Milenial & Gen Z
a. Reksa Dana

Cocok untuk pemula

Dikelola oleh manajer investasi

Bisa memilih sesuai profil risiko: pasar uang, pendapatan tetap, saham
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b. Saham

Kepemilikan perusahaan publik

Potensi imbal hasil tinggi, tetapi fluktuatif

Perlu riset, pemahaman laporan keuangan, dan disiplin mental
c. Emas Digital

Aman dari inflasi

Mudah dibeli lewat aplikasi (misal: Pegadaian Digital, Tokopedia Emas)
d. P2P Lending

Meminjamkan uang ke UMKM atau individu

Imbal hasil lebih tinggi, tapi risiko gagal bayar juga ada

e. Crypto Assets

Mata uang digital, bisa naik turun ekstrem

Harus disertai edukasi dan pengamanan wallet

Tidak disarankan untuk seluruh dana investasi

¢ Tips: Gunakan prinsip "Jangan taruh semua telur dalam satu
keranjang" — diversifikasikan aset agar risiko tersebar.

5.5 Strategi Investasi Cerdas untuk Anak Muda
1. Mulai dari yang kecil, tapi rutin

Konsep auto-invest — menyisihkan setiap bulan, bahkan sebelum
belanja.

2. Investasikan pengetahuan sebelum uang

Ikuti kelas, baca buku, dengarkan podcast, dan seleksi informasi dari
finfluencer dengan kritis.
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3. Gunakan teknologi dengan bijak

Manfaatkan aplikasi yang kredibel: Bibit, Ajaib, Bareksa, Pluang,
Tokocrypto, dan sejenisnya.

4. Pahami risiko, bukan hanya potensi cuan

Jangan tertipu janji “cuan cepat”. Investasi sehat butuh waktu dan
ketekunan.

5.6 Waspadai Investasi llegal dan Skema Penipuan
Ciri Investasi Bodong Penjelasan

Imbal hasil tetap tinggi & “10% per minggu” atau “tanpa risiko” adalah
cepat red flag

Tidak ada izin resmi Tidak terdaftar di OJK/Bappebti

Skema multi-level tidak

jelas Fokus pada perekrutan orang, bukan produk

Tidak bisa menjelaskan cara kerja uang Anda

Tidak transparan . .
P diinvestasikan

¢ Langkah cerdas: Cek legalitas di situs OJK (Sikapi Uangmu) dan
Bappebti. Gunakan akal sehat dan tunda keputusan saat merasa ditekan
waktu atau takut kehilangan momen.

5.7 Simulasi Kasus: Strategi Investasi Bertahap

Amira (22 tahun), mahasiswi akhir, mulai berinvestasi dengan
Rp300.000/bulan:

Bulan 1-6: reksa dana pasar uang (minim risiko)

Bulan 7-12: mulai menambah portofolio saham blue chip
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Tahun ke-2: menyisihkan 10% untuk eksperimen aset kripto

Tahun ke-5: total dana tumbuh menjadi Rp25 juta — cukup untuk modal
usaha kecil atau melanjutkan studi

Pelajaran dari Amira: Kecil tidak masalah. Konsistensi > Besaran
modal.

5.8 Membangun Portofolio Seimbang

Kategori Contoh Persentase
9 Awal
Tab , reksa d
Aman abungan, reksa dana pasar 20%
uang
Moderat Obligasi, emas 30%
Agresif Saham, crypto 30%
Edukasi & . :
: as.l Kelas, simulasi, NFT koleksi 10%
eksperimen

Portofolio bisa disesuaikan sesuai usia, tujuan, dan situasi hidup
(menikah, punya anak, sekolah lagi, dll.)

B Penutup Bab

“Investasi terbaik adalah pada diri sendiri. Setelah itu, biarkan uangmu
bekerja sama kerasnya denganmu.”

Bab ini mengajak kita berpikir jangka panjang. Investasi bukan hanya
soal uang bertambah, tapi juga proses pembelajaran, disiplin, dan
pengambilan keputusan yang matang. Dalam era digital, pilihan sangat
banyak—namun yang mampu memilah dan bertahanlah yang akan
menuai hasil nyata.
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I Bab 6: Perlindungan Diri dari Penipuan Finansial
Digital = ........

6.1 Pendahuluan: Meningkatkan Kewaspadaan di Era Serba Instan

Seiring berkembangnya teknologi keuangan digital, peluang untuk
mengakses produk dan layanan keuangan semakin terbuka luas. Namun,
kemudahan ini juga membawa ancaman baru dalam bentuk penipuan
(fraud), manipulasi psikologis (social engineering), dan kejahatan siber
yang semakin canggih.

Dalam dunia digital, penipuan tidak hanya datang dalam bentuk klasik
seperti SMS hadiah palsu, tetapi juga dalam bentuk:

Investasi bodong berkedok kripto
Phishing via email dan media sosial
Skema ponzi berbasis aplikasi
Deepfake dan social scam

¢ Fakta: OJK mencatat bahwa dalam lima tahun terakhir, ribuan entitas
investasi ilegal telah dibekukan karena merugikan masyarakat, terutama
anak muda yang aktif di media sosial dan mudah terpengaruh promosi
bombastis.

6.2 Jenis-Jenis Penipuan Finansial Digital yang Umum

Jenis Penipuan Ciri-ciri Umum Contoh
Investasi Janji keuntungan besar tanpa “Dapat 5% per hari dari
Bodong risiko, tanpa izin OJK/Bappebti trading otomatis”
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Jenis Penipuan Ciri-ciri Umum Contoh

Link palsu bank,
Email/pesan palsu yang INk palsu ban

Phishing ) . undangan interview
meminta data sensitif o
fiktif
Social Manipulasi emosional agar “Saya dari bank, tolong
Engineering korban menyerahkan data sebutkan OTP Anda”

Scam Crypto / Proyek palsu, rugpull, tidak Token yang tiba-tiba
NFT jelas timnya menghilang

Marketplace Modus pembayaran palsu di e- Screenshot bukti
Fraud commerce transfer palsu

6.3 Psikologi di Balik Modus Penipuan

Penipu menggunakan berbagai teknik psikologis untuk menjerat korban:
Rasa takut: "Akun Anda akan diblokir jika tidak segera login ulang."
Rasa serakah: "Beli token ini sekarang, naik 100x besok!"

Rasa malu: "Jangan bilang siapa-siapa, ini kesempatan spesial.”

Rasa percaya diri palsu: Mengaku dari pihak resmi atau menggunakan
logo instansi

# Prinsip emas: Jangan mudah percaya. Waspada lebih baik
daripada menyesal.

6.4 Cara Mendeteksi dan Menghindari Penipuan
@ Checklist Deteksi Awal Penipuan:
Apakah keuntungan yang dijanjikan terlalu besar dan cepat?

Apakah ada tekanan waktu untuk segera ikut?
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Apakah produk atau entitasnya terdaftar di OJK/Bappebti?

Apakah ada transparansi mengenai siapa pengelola/investor utama?
Apakah sistemnya mengutamakan merekrut orang lain?

Langkah Pencegahan Praktis:

Lakukan riset sendiri (DYOR - Do Your Own Research)

Gunakan autentikasi dua langkah (2FA) di semua akun keuangan

Simpan data penting secara terenkripsi dan tidak sembarangan
share OTP

Laporkan situs/aplikasi mencurigakan ke Satgas Waspada Investasi

Cek legalitas di situs resmi: www.ojk.go.id, www.bappebti.go.id

6.5 Studi Kasus: "Ketika FOMO Membuat Rugi”

Rafi, 21 tahun, melihat promosi di TikTok: “Token XYZ akan to the moon.
Ikut pre-sale sekarang, hanya Rp500.000!" Tanpa cek legalitas, ia transfer
dan dapat token digital yang harganya naik 2x di awal—lalu turun 95%
dalam sehari. Tim pengembang hilang. Tidak bisa refund.

@9 Pelajaran dari kasus ini: Jangan ikut-ikutan. Risiko terbesar bukan
kehilangan uang, tetapi kehilangan kepercayaan dan masa depan.

6.6 Etika Digital dan Literasi Siber

Sebagai warga digital, generasi muda juga bertanggung jawab dalam
menciptakan ekosistem yang sehat. Ini mencakup:

Tidak menyebarkan promosi investasi yang belum jelas
Tidak melakukan copy trade atau endorsement sembarangan

Tidak mengambil keuntungan dari ketidaktahuan orang lain
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@ Ftika: Lebih baik menyebarkan pengetahuan daripada ikut dalam
euforia buta.

6.7 Regulasi dan Perlindungan Hukum

Pemerintah dan lembaga keuangan terus memperbarui regulasi:
Undang-Undang ITE untuk penipuan daring

Peraturan OJK dan Bappebti untuk perlindungan konsumen

Satgas Waspada Investasi sebagai garda terdepan edukasi dan
pengawasan

Sebagai individu, kita perlu menjadi "smart user”, bukan hanya "digital
native."

6.8 Kampanye dan Gerakan Literasi
Gerakan seperti:

#Waspadalnvestasi
#JanganMudahTergiur

#PakaiAkalSehatFinansial
telah diluncurkan di berbagai kampus, media sosial, bahkan konten
kreatif YouTube & TikTok.

Aksi nyata: lkuti pelatihan literasi digital dari OJK, Kominfo, atau
komunitas fintech.

I Penutup Bab

"Teknologi dapat mempercepat pertumbuhan, tetapt juga mempercepat
kerugian jika digunakan tanpa pengetahuan dan etika."
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Bab ini mengajak generasi Milenial dan Gen Z untuk menjadi lebih
waspada, teredukasi, dan bertanggung jawab dalam aktivitas
finansial digital. Ingat: literasi digital tanpa kesadaran keamanan adalah

pintu terbuka bagi kerugian.
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L Bab 7: Financial Planning untuk Milenial
danGenZ = .......

7.1 Pendahuluan: Merencanakan Masa Depan, Sekarang

Banyak orang berpikir bahwa perencanaan keuangan adalah urusan
orang berumur. Padahal justru sebaliknya: semakin muda seseorang
memulai perencanaan keuangan pribadi, semakin besar peluangnya
untuk mencapai kebebasan finansial.

Perencanaan keuangan bukan soal berapa besar penghasilan kita hari ini,
tapi bagaimana kita mengelola, menyusun prioritas, dan mengambil
keputusan bijak sejak dini. Bagi generasi Milenial dan Gen Z, yang
hidup di tengah ketidakpastian ekonomi, fluktuasi pekerjaan, dan gaya
hidup instan, perencanaan keuangan adalah perisai sekaligus kompas.

7.2 Apa Itu Perencanaan Keuangan?

Perencanaan keuangan adalah proses sistematis untuk mengelola
penghasilan, pengeluaran, tabungan, investasi, proteksi, dan tujuan
finansial dalam jangka waktu tertentu.

Elemen utamanya:

Menetapkan tujuan keuangan
Menghitung kebutuhan dan kemampuan
Menyusun strategi mencapainya
Melakukan penyesuaian seiring waktu

@ Prinsip kunci: Tanpa rencana, uang hanya akan "mengalir" ke arah
yang salah.
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7.3 Langkah-Langkah Perencanaan Keuangan Pribadi
1. Evaluasi Situasi Keuangan Saat Ini
Berapa penghasilan bersih per bulan?
Apa saja pengeluaran tetap dan variabel?
Berapa tabungan dan utang?
Gunakan aplikasi budgeting atau lembar kerja Excel sederhana.
2. Tentukan Tujuan Finansial SMART
Specific: Beli laptop baru
Measurable: Rp10 juta
Achievable: Dalam 10 bulan
Relevant: Untuk menunjang pekerjaan freelance
Time-bound: Tahun ini
3. Buat Anggaran Pengeluaran
Gunakan model 50-30-20 atau sesuaikan:
50% kebutuhan (makan, transportasi)
30% keinginan (hiburan, lifestyle)
20% tabungan/investasi
4. Kelola Utang secara Bijak
Prioritaskan pelunasan utang konsumtif

Gunakan prinsip debt-to-income ratio: idealnya <30% dari penghasilan
bulanan

5. Siapkan Dana Darurat

3-6 bulan pengeluaran rutin
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Simpan di instrumen yang likuid dan aman
6. Mulai Investasi Sesuai Profil Risiko
Kombinasi antara reksa dana, saham, atau emas digital

Pantau dan evaluasi portofolio secara berkala

7.4 Perencanaan Jangka Pendek, Menengah, dan Panjang

Contoh .
Rentang Waktu ] Strategi

Tujuan
Pendek (<2 Beli gadget, Tabungan digital, reksa dana pasar
tahun) liburan uang

Menengah (2-5 Modal usaha,
Reksa dana campuran, emas

tahun) nikah
Panjang (>5 Rumah, Saham, properti, dana pensiun,
tahun) pensiun investasi jangka panjang

& Hindari mindset “masih muda, nanti saja”. Semakin cepat dimulai,
semakin ringan perjuangannya.

7.5 Alat dan Aplikasi Pendukung

Beberapa tools yang dapat membantu generasi muda:

Aplikasi Budgeting: Money Lover, Wallet, Finansialku

Platform Investasi: Bibit, Ajaib, Pluang

Perencana pensiun online: kalkulator Dana Pensiun OJK atau Manulife

il Tip: Gunakan notifikasi dan auto-debit agar disiplin tanpa harus
mengandalkan motivasi semata.
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7.6 Konsep Kebebasan Finansial & FIRE Movement

Financial Independence, Retire Early (FIRE) adalah gerakan global
yang mendorong generasi muda untuk:

Menyimpan dan menginvestasikan sebagian besar penghasilan (30-70%)
Meningkatkan passive income

Mengurangi pengeluaran yang tidak bernilai jangka panjang

Fokus pada value-based living daripada gaya hidup konsumtif

@© Tujuannya: Bebas secara finansial sebelum usia pensiun konvensional
(sekitar usia 40-45 tahun).

7.7 Studi Kasus: Perjalanan Keuangan Adit (Gen Z)

Adit, 23 tahun, memulai dengan gaji Rp4 juta/bulan. la menyusun
rencana keuangan:

Menyisihkan 10% untuk dana darurat
20% untuk reksa dana indeks
Tidak mengambil cicilan konsumtif

Dalam 3 tahun, Adit punya dana darurat Rp15 juta dan portofolio
investasi Rp20 juta. la kini mempertimbangkan membuka usaha kecil
berbasis daring.

@3 Pelajaran: Perjalanan finansial bukan soal kecepatan, tapi arah dan
konsistensi.

7.8 Peran Edukasi dan Komunitas

Bergabung dengan komunitas keuangan digital (FinPlanID, Financial
Freedom ID)
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Mengikuti seminar daring dari OJK, BEl, atau startup edukasi keuangan

Belajar dari mentor atau teman yang punya pengalaman baik

I Penutup Bab

“Uang bukan hanya untuk dibelanjakan. la adalah alat untuk
mewujudkan hidup yang bermakna.”

Perencanaan keuangan adalah keterampilan abad ke-21 yang tidak
boleh diabaikan oleh generasi muda. Dengan perencanaan yang matang,
Milenial dan Gen Z tidak hanya bisa bertahan di era digital—tetapi juga
berkembang, berdaya, dan berbagi.
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I Bab 8: Kewirausahaan Digital dan Pendapatan
Alternatif ........

8.1 Pendahuluan: Menjadi Pelaku, Bukan Hanya Konsumen Digital

Di era digital, generasi Milenial dan Gen Z memiliki peluang yang belum
pernah sebesar ini dalam sejarah umat manusia: siapa pun dapat
menciptakan produk, menjangkau pasar global, dan menghasilkan
pendapatan dari kamar tidur sendiri.

Kewirausahaan digital tidak memerlukan toko fisik, pegawai tetap, atau
modal besar seperti bisnis konvensional. Yang dibutuhkan adalah:

Gagasan yang relevan

Keterampilan digital dasar

Akses ke platform daring

Kemauan untuk belajar dan beradaptasi

& Catatan penting: Menjadi entrepreneur digital bukan semata
mengejar uang, tetapi tentang membangun nilai, solusi, dan
keberlanjutan dari potensi yang dimiliki.

8.2 Apa Itu Kewirausahaan Digital?

Kewirausahaan digital adalah proses menciptakan dan mengelola
bisnis yang bergantung pada teknologi digital sebagai platform utama.
Jenis-jenisnya meliputi:

E-commerce (jualan daring)

Kreator konten (YouTube, TikTok, podcast)
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Freelancer dan jasa digital (desain, coding, copywriting)
Afiliasi dan dropshipper
Startup berbasis aplikasi atau platform

&3 Contoh Inspiratif. Seorang mahasiswa Bogor menjual template
Notion buatan sendiri ke pasar global melalui Gumroad, menghasilkan
pendapatan pasif dalam dolar AS setiap bulan.

8.3 Pilar Kunci Menjadi Entrepreneur Digital Sukses
a. Problem Solving Mindset
“Wirausaha bukan hanya tentang jualan, tapi tentang solusi.”

Temukan masalah yang sering dihadapi orang, dan hadirkan solusi
praktis yang bisa dijual.

b. Digital Skillset

Desain grafis (Canva, Figma)

Manajemen media sosial

Copywriting & SEO

Coding (untuk startup digital)

Data analytics dan automation tools

c. Platform Mastery

Shopee, Tokopedia, TikTok Shop untuk produk
Instagram, YouTube, podcast untuk konten
Fiverr, Sribulancer, Upwork untuk jasa

Gumroad, Substack, Ko-fi untuk monetisasi karya
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8.4 Membangun Multiple Income Streams (Pendapatan Ganda)

Pendapatan tunggal adalah konsep kuno. Generasi masa kini perlu
berpikir:

“Bagaimana saya bisa menghasilkan uang bahkan saat saya tidur?”

Beberapa contoh multiple income streams:

Sumber Bentuk

Aktif Gaji, proyek freelance, jualan daring

Pasif Royalti e-book, monetisasi YouTube, komisi afiliasi

Semi-pasif Langganan konten, sewa aset digital, produk otomatis

8.5 Model Bisnis Digital yang Relevan

Model Kelebihan Contoh Platform
Dropshipping Tidak perlu stok barang  Shopee, Tokopedia
Print-on-Demand Desain sendiri, tanpa stok ;ZZSEJEE'E}
Content Creator Butuh kreativitas tinggi  YouTube, TikTok, IG
SaaS (Software as a Produk digital Notion template,
Service) berlangganan App

Jasa Freelance Skill langsung dibayar Fiverr, Sribulancer

¢ Kiat: Mulailah dari apa yang disukai dan dikuasai, lalu kembangkan
sebagai solusi untuk audiens tertentu (niche market).
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8.6 Risiko dan Tantangan Kewirausahaan Digital

Kompetisi tinggi — diferensiasi sangat penting

Overwork dan burnout — fleksibilitas = bukan tanpa batas
Monetisasi lambat — dibutuhkan kesabaran

Algoritma platform berubah — adaptasi terus-menerus

Scam dan plagiarisme digital — perlindungan hak cipta penting

@ Tips: Dokumentasikan semua kegiatan usaha. Pisahkan rekening
bisnis dan pribadi sejak awal.

8.7 Legalitas, Pajak, dan Pengelolaan Keuangan Bisnis
Daftarkan bisnis digital ke OSS (Online Single Submission) jika perlu

Laporkan pajak penghasilan dari e-commerce, YouTube, atau afiliasi
(kategori PPh UMKM atau PPh Orang Pribadi)

Gunakan aplikasi keuangan seperti BukuWarung, Jurnal, atau Excel
sederhana untuk pencatatan

¢ Ingat: Kewirausahaan digital bukan zona abu-abu hukum.
Transparansi = keberlanjutan.

8.8 Studi Kasus: Sarah dan Usaha Digitalnya

Sarah, 25 tahun, mengawali dari akun Instagram edukasi keuangan. la
membangun audiens, membuat e-book, menawarkan mentoring dasar,
dan membuka kelas daring. Dalam 18 bulan, ia:

Memiliki 30.000 follower loyal

Menerbitkan 2 e-book dan 1 kursus mini
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Menghasilkan pendapatan setara UMR dari dunia digital—tanpa toko
fisik

&3 Kunci Sukses Sarah:

Konsisten membangun nilai

Tidak mengejar viral, tapi dampak

Transparan dan otentik dalam menyampaikan pesan

8.9 Menumbuhkan Entrepreneurial Mindset

Untuk sukses berwirausaha di era digital, perlu mengembangkan:

Karakter Penjelasan
Kreatif Melihat peluang dari masalah sehari-hari
&) Adaptif Tangguh terhadap perubahan algoritma/platform

Komunikatif Mampu membangun narasi yang menarik

~~ Berorientasi

nilai Fokus pada solusi, bukan sekadar jualan

Menjaga integritas dan transparansi dengan

Etis
pelanggan

I Penutup Bab

“Wirausaha digital bukan tentang kaya cepat, tapi tentang membangun
nilai jangka panjang dengan teknologi.”

Dengan semangat kewirausahaan yang dibekali literasi finansial,
teknologi, dan etika, generasi Milenial dan Gen Z tidak hanya menjadi
konsumen di dunia digital—tetapi juga produsen, inovator, dan
pencipta nilai untuk masa depan Indonesia dan dunia.
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I Bab 9: Etika Keuangan dan Tanggung Jawab
Sosial = .......

9.1 Pendahuluan: Uang sebagai Cermin Nilai

Dalam dunia yang semakin terhubung dan serba instan, uang seringkali
dipandang sebagai alat konsumsi semata—bukan sebagai alat
membangun peradaban. Padahal, bagaimana kita menggunakan uang
mencerminkan siapa kita sebagai individu, anggota masyarakat, dan
warga digital.

Etika keuangan bukanlah topik usang atau eksklusif bagi tokoh agama
atau aktivis. Justru di era digital capitalism, etika sangat penting untuk
menjaga keseimbangan antara keuntungan pribadi dan kebaikan
bersama.

& Catatan: Dalam literasi keuangan 5.0, nilai dan tanggung jawab
sosial harus sejalan dengan kecakapan digital dan keputusan finansial.

9.2 Apa Itu Etika Keuangan?

Etika keuangan adalah seperangkat prinsip dan nilai moral yang
membimbing individu dan institusi dalam mengambil keputusan terkait
uang, investasi, konsumsi, dan distribusi kekayaan.

Prinsip-prinsip utamanya meliputi:

Kejujuran: tidak memanipulasi atau menyembunyikan informasi finansial
Keadilan: tidak mengambil keuntungan yang merugikan pihak lain
Transparansi: membuka informasi secara proporsional

Akuntabilitas: bertanggung jawab atas dampak keputusan finansial
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Keberlanjutan: mempertimbangkan masa depan, bukan hanya
keuntungan sesaat

9.3 Masalah Etika yang Sering Dihadapi Generasi Digital
Isu Etis Contoh

Konsumtivisme

berlebihan Belanja demi konten, bukan kebutuhan

Monetisasi tanpa

_ Finfluencer endorse investasi tanpa riset
transparansi

T Memanfaatkan followers untuk jualan tak
Eksploitasi digital

bermutu
Plagiarisme & Menjual konten/produk orang lain secara
pembajakan ilegal

Menganggap pendapatan digital "tidak

Tidak memb jak
\dak membayar paja terlihat" oleh negara

@9 Refleksi: Meskipun dunia digital tampak tak berbatas, integritas
finansial tetap dibutuhkan untuk membangun kepercayaan dan
keberlangsungan.

9.4 Konsep Conscious Spending dan Purposeful Earning
a. Conscious Spending

Belanja dengan kesadaran penuh terhadap nilai, manfaat, dan
dampaknya.

Contoh:
Membeli dari UMKM lokal meskipun sedikit lebih mahal
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Menghindari fast fashion yang merusak lingkungan
Memilih langganan produk digital edukatif daripada hiburan impulsif
b. Purposeful Earning

Menghasilkan uang dengan mempertimbangkan kontribusi sosial dan
dampaknya terhadap lingkungan atau komunitas.

Contoh:
Menjadi kreator konten edukatif, bukan sensasional
Menjual produk ramah lingkungan

Menyisihkan sebagian keuntungan untuk pemberdayaan komunitas

9.5 Ekonomi Berbasis Nilai: Konsep Sustainable Finance

Sustainable finance adalah pendekatan pengelolaan uang dan investasi
yang memperhitungkan:

Aspek lingkungan (Environmental)

Sosial (Social)

Tata kelola (Governance) — disingkat ESG

Generasi muda kini mulai melirik instrumen seperti:

Reksa dana ESG

Investasi sosial (social impact investing)

Obligasi hijau (green bonds)

Aksi pendanaan kolektif untuk misi sosial (crowdfunding sosial)

Fakta: Lembaga besar seperti BlackRock, Gojek, hingga Tokopedia
mulai menerapkan prinsip ESG untuk menarik generasi muda yang lebih
sadar nilai.
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9.6 Digital Solidarity dan Gerakan Ekonomi Sosial

Solidaritas sosial dalam keuangan digital dapat diwujudkan melalui:
Donasi mikro di platform seperti Kitabisa, WeCare, Ayobantu

“Pay it forward” dalam platform belajar daring

Membangun koperasi digital atau community-based lending

@& Etika dalam ekonomi digital bukan tentang siapa paling cepat kaya,
tapi siapa paling banyak membagi manfaat.

9.7 Literasi Keuangan Inklusif: Melibatkan Semua Kalangan
Etika juga menuntut inklusivitas:

Memberi akses kepada kelompok marjinal (difabel, lansia, masyarakat
terpencil)

Menerjemahkan edukasi finansial dalam bahasa sederhana

Membuka ruang dialog yang menghargai perbedaan latar belakang
budaya dan ekonomi

Il Contoh praktik baik: Startup keuangan berbasis syariah atau koperasi
digital yang melibatkan petani desa menggunakan aplikasi sederhana.

9.8 Menjadi Influencer Finansial yang Etis

Banyak Milenial dan Gen Z kini menjadi panutan digital. Maka penting
bagi mereka yang membagikan konten keuangan untuk:

Menyatakan disclaimer jika konten bersifat opini
Tidak menjual ilusi kekayaan instan
Tidak menyebarkan FOMO yang merugikan followers

Menjalin kolaborasi yang transparan dengan mitra komersial
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¢ Kredibilitas adalah aset digital paling berharga.

I Penutup Bab

“Menjadi kaya adalah pilihan. Menjadi bijak dan bertanggung jawab
dengan kekayaan adalah keputusan moral.”

Etika keuangan bukanlah rem yang menghambat, tetapi kompas yang
membimbing dalam dunia keuangan yang cepat, kompleks, dan penuh
godaan. Generasi Milenial dan Gen Z bukan hanya ditantang untuk
cerdas, tetapi juga berintegritas dan berkontribusi.
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B Bab 10: Pendidikan Keuangan Masa Depan ........

10.1 Pendahuluan: Menciptakan Generasi Melek Finansial Sejak Dini

Di tengah perubahan ekonomi digital dan kompleksitas aset keuangan
baru, literasi keuangan tidak lagi bisa dianggap sebagai pengetahuan
tambahan. la harus menjadi bagian dari pendidikan dasar,
sebagaimana membaca, menulis, dan berhitung.

Namun, kenyataannya, banyak anak muda masuk ke dunia kerja atau
kuliah tanpa pernah diajarkan cara mengelola uang, menyusun
anggaran, apalagi berinvestasi. Maka pertanyaan mendasarnya adalah:

“Siapa yang bertanggung jawab membekali generasi muda dengan
kecakapan keuangan?”

Jawabannya: semua pihak—keluarga, sekolah, pemerintah,
komunitas, dan teknologi.

10.2 Mengapa Pendidikan Keuangan Harus Dimulai Sejak Muda?

Membentuk kebiasaan baik sebelum salah kaprah menjadi pola
hidup

Mencegah krisis keuangan pribadi di usia produktif
Membantu anak dan remaja memahami nilai uang dan kerja keras
Melatih pengambilan keputusan dan berpikir jangka panjang

¢ Penelitian OECD dan OJK menunjukkan: pendidikan keuangan yang
dimulai sejak sekolah dasar meningkatkan ketahanan finansial jangka

panjang.
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10.3 Peran Keluarga sebagai Sekolah Finansial Pertama

Keluarga adalah tempat pertama anak belajar tentang uang—disadari
atau tidak.

Strategi Contoh Praktis
Diskusi terbuka Ajak anak bicara soal pengeluaran keluarga
U k
ang saxd Ajar anak menyisihkan uang saku sejak SD
terstruktur
Simulasi belanja Libatkan anak dalam belanja dan membuat pilihan

Buat “celengan tujuan” untuk mimpi bersama

Tabungan bersama
keluarga

&9 Pesan kunci: Ajarkan nilai, bukan hanya angka. Uang adalah alat,
bukan tujuan.

10.4 Sekolah dan Kurikulum: Literasi Finansial Sebagai Kompetensi
Dasar

Beberapa negara telah menjadikan literasi finansial sebagai kurikulum
nasional. Di Indonesia, wacana ini mulai masuk melalui:

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)

Mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan (SMA/SMK)

Kurikulum Merdeka: proyek penguatan profil pelajar Pancasila
Inovasi pembelajaran yang bisa dilakukan:

Simulasi pengelolaan keuangan pribadi

Game edukatif (board game, simulasi daring)

Proyek mini wirausaha

Tantangan budgeting dan investasi virtual
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¢ Tujuan utama: Anak muda bukan hanya tahu, tetapi terbiasa berpikir
dan bertindak secara finansial bijak.

10.5 Peran Komunitas, Organisasi, dan Lembaga
a. Komunitas & Gerakan Anak Muda

@Zinvestasi, @Diskartes, dan komunitas fintech seperti Indonesia
Fintech Society

Edukasi berbasis konten, kelas daring, dan sharing session
Membangun ekosistem edukatif di luar ruang kelas

b. Pemerintah & Regulator

OJK (SikapiUangmu), Bappebti, Kominfo — kampanye dan modul

Integrasi literasi keuangan dalam program desa digital dan inklusi
keuangan

c. Startup Edukasi Finansial
Edukasi via TikTok, YouTube, IG Reels yang relevan dan menarik
Kolaborasi dengan sekolah dan universitas

&9 Kunci sukses: Melibatkan pendekatan lintas generasi, media, dan
budaya.

10.6 Teknologi sebagai Mitra Pembelajaran Keuangan

Di tangan generasi digital native, teknologi menjadi jembatan penting
untuk pendidikan finansial yang:

Interaktif dan tidak membosankan
Visual dan mudah dipahami

Real-time dan kontekstual
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B8 Aplikasi & platform yang bisa digunakan:

Nama Fungsi
Finansialku Perencana keuangan pribadi dan edukasi
Ajaib / Bibit Simulasi investasi dan pemantauan portofolio

Manulife Pensiun  Kalkulator dana pensiun
Money Lover Aplikasi pencatat keuangan harian
KoinWorks Academy Kursus dan artikel keuangan gratis

Inovasi masa depan: gamifikasi, chatbot finansial, metaverse edukasi
keuangan.

10.7 Menyiapkan Guru dan Fasilitator Masa Depan

Guru bukan hanya pengajar, tetapi fasilitator gaya hidup finansial
sehat. Maka diperlukan:

Pelatihan guru untuk topik finansial dasar
Kolaborasi antara dosen, praktisi, dan konten kreator
Modul dan media pengajaran yang adaptif terhadap tren digital

® Contoh kegiatan: Workshop “Guru Melek Finansial”, pengembangan
media ajar seperti video, podcast, dan lembar kerja berbasis proyek.

10.8 Menuju Ekosistem Literasi Keuangan Berkelanjutan
Ekosistem pembelajaran keuangan yang ideal mencakup:
Anak muda sebagai pelaku aktif, bukan objek pasif

Akses konten dan media yang inklusif, gratis, dan kontekstual
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Keterlibatan sektor publik dan swasta dalam mendanai dan
mengembangkan infrastruktur edukasi

Evaluasi dan pengukuran dampak melalui indeks literasi keuangan
nasional

Il Target nasional: Meningkatkan skor literasi keuangan Indonesia dari
38% (data OJK 2019) menjadi 70% dalam satu dekade ke depan.

I Penutup Bab

“Jika ingin mengubah masa depan suatu bangsa, ubahlah cara anak
mudanya memahami uang hari in..”

Pendidikan keuangan masa depan tidak sekadar tentang mengenalkan
istilah ekonomi, tetapi membentuk cara berpikir dan bertindak yang
bertanggung jawab, strategis, dan inklusif dalam mengelola uang.
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B Penutup Buku:
Menjadi Generasi Cerdas Finansial di Era Aset Digital

@ 1. Dunia Baru, Tantangan Baru

Kita hidup dalam sebuah era transisi besar. Uang tak lagi hanya berupa
lembaran rupiah, melainkan berubah wujud menjadi data digital, token
kripto, dan algoritma yang bergerak lebih cepat dari keputusan kita
sendiri. Dunia keuangan bukan hanya soal angka, tapi juga tentang
kecepatan beradaptasi, etika personal, dan keputusan berbasis nilai.

Bagi generasi Milenial dan Gen Z, tantangan itu berlapis:
Mudah mendapatkan uang, tetapi sulit menahannya.

Mudah bertransaksi, tetapi sukar membedakan kebutuhan dan
keinginan.

Mudah melihat inspirasi kekayaan, tetapi sulit menemukan makna
kekayaan itu sendiri.

Namun di balik tantangan, terdapat peluang luar biasa. Di tangan
generasi muda yang melek literasi keuangan dan teknologi, masa depan
finansial Indonesia bisa dibangun lebih inklusif, berdaya, dan
beretika.

2. Lima Pilar, Satu Kompas

Buku ini membekali Anda dengan lima pilar yang saling terhubung,
saling memperkuat, dan menjadi kompas hidup finansial:

Earning — menciptakan sumber pendapatan yang sehat dan etis

Spending — mengelola pengeluaran dengan sadar dan terencana
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Saving & Investing — menumbuhkan uang untuk masa depan
Protecting — menjaga aset dan keamanan diri dari risiko
Giving — berbagi dan menjadi agen perubahan di komunitas

Pilar-pilar ini bukan teori semata, melainkan kerangka hidup finansial
berkelanjutan.

) 3. Literasi Finansial Bukan Tujuan, Tapi Perjalanan

Membangun kebiasaan finansial sehat adalah perjalanan seumur
hidup. Tidak ada satu cara yang cocok untuk semua orang. Namun,
mereka yang terus belajar, beradaptasi, dan menyadari konsekuensi
setiap rupiah yang mereka kelola—merekalah yang akan tetap bertahan
dan menang dalam maraton kehidupan.

Tidak ada yang terlalu dini untuk mulai belajar tentang keuangan.
Bahkan, tidak ada kata terlambat untuk mengubah cara pandang
terhadap uang.

4. Ajak Diri Bertanya: Refleksi Pribadi
Sebelum Anda menutup buku ini, renungkan beberapa pertanyaan:
Apakah saya mengatur uang atau uang yang mengatur saya?

Apakah keputusan belanja saya didorong nilai, atau hanya dorongan
impulsif?

Sudahkah saya berinvestasi untuk masa depan saya dan orang-orang
yang saya cintai?

Apakah saya sudah menggunakan uang saya untuk hal yang bermakna
bagi sekitar?
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~ 5. Seruan Aksi: Jadi Agen Literasi Finansial

Setelah memahami isi buku ini, jadilah agen perubahan. Bagikan
wawasan kepada keluarga, teman, rekan kerja, komunitas, atau audiens
digital Anda.

“Generasi cerdas finansial bukanlah mereka yang paling kaya, tetapi
mereka yang paling mampu mengelola, menjaga, dan memaknai
uangnya dengan bijak.”

B Penutup Teknis

Semoga buku ini menjadi sumber inspirasi, refleksi, dan aksi nyata
dalam kehidupan finansial Anda. Jangan ragu untuk terus memperbarui
wawasan keuangan, mengikuti perubahan teknologi, dan tetap kritis
terhadap informasi yang Anda terima.
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Berikut adalah tiga komponen pelengkap untuk buku “Financial
Literacy 5.0: Mendidik Generasi Milenial dan Gen Z dalam Era Aset

Digital":

Glosarium, Daftar Pustaka dan Refleksi ........

B Glosarium Istilah

Istilah

Aset Digital

Blockchain

Budgeting

Cryptocurrency

Diversifikasi

Definisi Singkat

Bentuk aset berbasis elektronik seperti kripto, NFT,
atau konten digital yang memiliki nilai ekonomi.

Teknologi pencatatan terdesentralisasi yang digunakan
untuk mendukung kripto dan transaksi digital.

Proses perencanaan dan pengelolaan pemasukan dan
pengeluaran secara terstruktur.

Mata uang digital yang dienkripsi dan tidak dikontrol
oleh otoritas sentral.

Strategi menyebarkan investasi untuk mengurangi
risiko kerugian besar.

Gerakan "Financial Independence, Retire Early" yang

FIRE Movement fokus pada pensiun dini melalui investasi agresif dan

Finfluencer

gaya hidup hemat.

Influencer yang membagikan konten keuangan, baik
edukatif maupun promosi.
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Istilah

Investment
Scam

Paylater

Reksa Dana

Saving
Spending
Tokenisasi

Utang
Konsumtif

qenerasi Milenial dan Gen Z dalam Era Aset Digital”

Definisi Singkat

Penipuan berkedok investasi yang menjanjikan
keuntungan besar dalam waktu singkat.

Layanan cicilan yang memungkinkan konsumen
membeli sekarang dan membayar nanti.

Instrumen investasi kolektif yang dikelola oleh manajer
investasi, terdiri dari berbagai aset (saham, obligasi,
dll.).

Aktivitas menyimpan uang untuk kebutuhan jangka
pendek atau darurat.

Pengeluaran uang untuk kebutuhan dan keinginan.

Proses mengubah aset fisik atau data menjadi token
digital yang bisa diperdagangkan.

Pinjaman yang digunakan untuk konsumsi, bukan
produktivitas atau investasi.

Lk Daftar Pustaka dan Referensi Bacaan Lanjut

Buku & Literasi Keuangan:

Otoritas Jasa Keuangan (OJK). (2020). Strategi Nasional Literasi Keuangan
Indonesia (SNLKI) 2021-2025.

Kiyosaki, R. (2012). Rich Dad Poor Dad. Plata Publishing.

Ramit Sethi. (2019). | Will Teach You to Be Rich. Workman Publishing.

Tapscott, D. (2009). Grown Up Digital. McGraw-Hill.
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Collins, J. M. & Odders-White, E. (2015). Financial Capability in Children.
Springer.

Sumber Resmi dan Digital:

OJK — www.ojk.go.id

Bappebti — www.bappebti.go.id

Sikapi Uangmu (OJK) — www.sikapiuangmu.ojk.go.id

Investopedia — www.investopedia.com

Finansialku — www.finansialku.com

=* Lembar Refleksi dan Aksi Pribadi

B Refleksi Pribadi:
Apa arti uang bagi saya secara pribadi?

Apakah saya merasa puas dengan cara saya mengelola uang saat ini?
Mengapa?

Keputusan keuangan apa yang paling saya sesali? Apa pelajaran dari
situ?

Apa tiga nilai utama yang ingin saya pegang dalam menggunakan uang?

Dalam 5 tahun ke depan, saya ingin mencapai apa secara finansial?
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Checklist Aksi Finansial Pribadi:

Langkah

[J Menyusun anggaran bulanan pribadi

[J Menentukan 3 tujuan keuangan SMART

(O Membuka rekening investasi

Membuat dana darurat minimal 3x
pengeluaran bulanan

[J Mengikuti kelas literasi keuangan daring

Mengedukasi 1 teman atau keluarga soal
keuangan digital

Status

4 Belum U Sedang U
Selesai

d Belum U4 Sedang U
Selesai

3 Belum U Sedang U
Selesai

3 Belum U Sedang U
Selesai

3 Belum U Sedang U
Selesai

d Belum 4 Sedang U
Selesai

Berikut adalah bagian Refleksi Penutup untuk buku “Financial Literacy
5.0: Mendidik Generasi Milenial dan Gen Z dalam Era Aset Digital”:

Refleksi Penutup

“Antara Uang, Nilai, dan Masa Depan yang Ingin Kita Bentuk”

Membicarakan uang tak pernah hanya soal matematika. la adalah
cerminan keputusan, kebiasaan, dan nilai-nilai yang kita hidupi. Di era
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digital saat ini, uang hadir bukan hanya dalam bentuk fisik, tetapi juga
dalam wujud sinyal, kode, dan algoritma. la mengalir melalui dompet
digital, terdiversifikasi dalam bentuk token dan aset kripto, dan
berpindah lintas negara dalam hitungan detik.

Namun, satu hal tetap tidak berubah: peran manusia dalam memberi
makna kepada uang.

Dalam menyusun buku ini, saya semakin yakin bahwa tantangan terbesar
generasi Milenial dan Gen Z bukan sekadar memahami istilah investasi,
risiko, atau platform digital—tetapi bagaimana tetap menjadi manusia
utuh di tengah sistem yang makin impersonal.

$® Apa yang Saya Pelajari?

Literasi keuangan adalah refleksi dari literasi diri.

Cara kita mengelola uang sering mencerminkan bagaimana kita
mengelola hidup: apakah kita impulsif atau terencana, apakah kita hanya
mengikuti tren atau memiliki kompas nilai.

Teknologi bisa menjadi alat pembebasan atau jebakan.

Di tangan yang tepat, digitalisasi membuka peluang inklusif dan inovatif.
Namun tanpa etika dan literasi, ia justru bisa memperluas jurang
ketimpangan dan kecanduan konsumsi.

Kaya secara finansial berbeda dengan kaya secara makna.

Banyak orang yang merasa tidak cukup bukan karena kekurangan, tetapi
karena kehilangan arah dan tujuan. Maka, perencanaan keuangan tidak
bisa lepas dari perencanaan hidup.

= Refleksi untuk Pembaca

Saya mengundang Anda, para pembaca, untuk menjadikan buku ini
bukan hanya sebagai sumber informasi, tapi sebagai cermin untuk
mengevaluasi hubungan Anda dengan uang:
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Apakah saya menjadikan uang sebagai alat untuk hidup yang lebih baik,
atau sebagai pusat dari segalanya?

Sudahkah saya membangun sistem keuangan pribadi yang sehat, atau
masih digerakkan oleh emosi dan impuls?

Dalam dunia yang makin digital dan kompleks ini, nilai apa yang ingin
saya pertahankan?

Bagaimana saya bisa menggunakan keuangan saya untuk
memberdayakan orang lain?

A’ Menuju Masa Depan Finansial yang Bernilai

Saya percaya bahwa generasi muda Indonesia memiliki potensi besar
bukan hanya untuk cerdas finansial, tetapi juga untuk membentuk
ekosistem ekonomi baru yang:

Lebih adil,
Lebih etis,
Lebih berkelanjutan.

Bukan hanya sekadar melek digital, tetapi juga melek nilai dan
tanggung jawab sosial.

“Mereka yang menguasai uang akan mengatur sistem. Tetapi mereka
yang menguasai makna uang, akan membentuk peradaban.”

Semoga buku ini menjadi langkah kecil yang membawa dampak besar—
bagi pribadi Anda, keluarga Anda, komunitas Anda, dan generasi setelah
Anda.

Penulis
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Kopilot:

ChatGPT 40 (2025). Access date: 2 Juni 2025. Prompting by Rudy C
Tarumingkeng on Writer's account. https://chatgpt.com/c/683db546-
57e8-8013-b0f4-e9f8a647263c
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